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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengembangkan strategi 

manajemen pembelajaran inovatif melalui pendekatan praktis dan teoritis 

yang sesuai dengan konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di 

Universitas Pamulang. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi literatur. Subjek penelitian ini adalah dosen 

dan mahasiswa yang terlibat dalam Program MBKM. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi manajemen pembelajaran di Universitas Pamulang berfokus pada 

kolaborasi, fleksibilitas, dan pembelajaran berbasis proyek yang didukung 

oleh teknologi digital dan kemitraan industri. Tantangan utama yang 

dihadapi mencakup kesiapan infrastruktur teknologi, adaptasi dosen dan 

mahasiswa terhadap pembelajaran mandiri, serta koordinasi dengan mitra 

eksternal dan penyelarasan administrasi akademik. Meskipun demikian, 

praktik terbaik dalam pelaksanaan MBKM, seperti kolaborasi industri, 

Project-Based Learning, pertukaran mahasiswa, dan fleksibilitas akademik, 

telah berhasil menciptakan ekosistem pembelajaran yang inovatif dan 

relevan, mendukung mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan di dunia kerja. 

 

 This research aims to analyze and develop innovative learning management 

strategies through practical and theoretical approaches that align with the 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) concept at Pamulang 

University. This research employs a descriptive qualitative approach, with 

data collected through in-depth interviews, observations, and literature 

reviews. The subjects of this study are lecturers and students involved in the 

MBKM Program. The data analysis technique used is triangulation. The 

research findings indicate that the learning management strategy at 

Pamulang University focuses on collaboration, flexibility, and project-

based learning, supported by digital technology and industry partnerships. 

The main challenges faced include the readiness of technological 

infrastructure, the adaptation of lecturers and students to self-directed 

learning, as well as coordination with external partners and the alignment 

of academic administration. Nevertheless, best practices in the 

implementation of MBKM, such as industry collaboration, Project-Based 

Learning, student exchanges, and academic flexibility, have successfully 

created an innovative and relevant learning ecosystem, supporting students 

in developing the skills needed in the workforce.. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi 

tantangan besar untuk menyiapkan lulusan yang kompeten, adaptif, dan siap menghadapi dinamika 

dunia kerja. Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu inisiatif 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang bertujuan untuk memberikan 

kebebasan kepada mahasiswa dalam mengatur proses pembelajaran mereka, dengan harapan 

mampu meningkatkan kompetensi dan relevansi lulusan terhadap kebutuhan industri. Namun, 

implementasi MBKM memerlukan perubahan signifikan dalam manajemen pembelajaran di 

perguruan tinggi, yang menuntut adanya strategi inovatif dalam pengelolaan proses belajar-

mengajar. 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dirancang untuk memberikan 

kebebasan dan fleksibilitas kepada mahasiswa dalam menentukan jalur belajar secara mandiri, 

dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi dan relevansi lulusan di dunia kerja. Program ini 

menawarkan berbagai peluang pembelajaran, termasuk magang dan pertukaran mahasiswa, untuk 

mengembangkan keterampilan praktis dan keterampilan sosial (Lestari, D., Asbari, M., & Yani, E. 

E., 2023). Meskipun MBKM telah menunjukkan dampak positif pada kesiapan kerja dan 

pengembangan keterampilan mahasiswa (Putri, N. S., Amelia, N. S., & Dzakirah, N. A., 2025), 

tantangan tetap ada dalam pelaksanaannya. Implementasi program ini dihadapkan pada berbagai 

tantangan, baik dari segi kurikulum, sumber daya manusia, maupun infrastruktur. Sutrisno dan 

Harjanto (2021) mencatat bahwa banyak perguruan tinggi masih belum siap mengubah kurikulum 

mereka untuk mengakomodasi pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan praktis yang diusung 

MBKM. Kurikulum yang ada seringkali masih terlalu kaku dan kurang adaptif terhadap kebutuhan 

industri dan masyarakat. Tidak sedikit upaya untuk mengatasi tantangan ini, pendekatan 

manajemen pembelajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

kolaboratif yang didukung teknologi tetap dilakukan (S. Ardini et al., 2021). Selain itu, 

memperkuat kemitraan antara universitas dan industri sangat penting untuk memastikan relevansi 

pengalaman pembelajaran mahasiswa dengan kebutuhan pasar kerja (Dian Aswita, 2022; Rizal 

Hidayat & S. Sabarudin, 2022). 

Lebih lanjut, Suryani dan Rahman (2021) menemukan bahwa kurangnya fasilitas 

pendukung seperti laboratorium, platform digital, dan akses ke mitra industri menjadi hambatan 

utama dalam pelaksanaan program ini. Perguruan tinggi dituntut untuk melakukan investasi besar 

dalam pengembangan infrastruktur pembelajaran yang modern dan responsif, yang dapat 

mendukung kegiatan belajar mengajar di dalam dan di luar kampus. Selain itu, dosen juga perlu 

diberdayakan dengan pelatihan dan pengembangan profesional untuk mengadopsi metode 

pengajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada mahasiswa. 

Penelitian oleh Setiawan dan Pratiwi (2020) menyoroti pentingnya keterlibatan industri 

dalam program MBKM. Keterlibatan yang lebih erat antara perguruan tinggi dan industri dapat 

memastikan bahwa pengalaman belajar mahasiswa benar-benar relevan dengan kebutuhan pasar 

kerja. Namun, membangun kemitraan yang efektif dengan industri masih menjadi tantangan, 

terutama dalam menciptakan program magang dan proyek yang saling menguntungkan. Untuk 

mengatasi tantangan-tantangan ini, manajemen pembelajaran inovatif menjadi kunci dalam 

mendukung implementasi MBKM. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek, seperti yang 

dijelaskan oleh Handoko (2018), memungkinkan mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proyek 

nyata yang dapat mengasah keterampilan berpikir kritis dan problem-solving. Selain itu, 

pembelajaran kolaboratif dan berbasis teknologi, sebagaimana diuraikan oleh Kurniasari dan 

Suyono (2020), dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif, 

mendorong mahasiswa untuk bekerja sama dan berinovasi. 

Penelitian ini mengkaji manajemen pembelajaran inovatif yang dapat mendukung 

implementasi MBKM melalui pendekatan praktis dan teoritis. Kajian literatur menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel, berbasis proyek, dan berpusat pada mahasiswa (student-

centered learning) telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa 

(Gonzalez & Melo, 2020). Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran, seperti e-learning dan pembelajaran hibrida, juga mampu memberikan fleksibilitas 
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dan aksesibilitas yang lebih baik (Anderson, 2016; Picciano, 2017). Teori konstruktivisme sosial 

yang dipopulerkan oleh Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi 

dalam proses belajar, yang relevan dengan konsep MBKM yang mendorong kerja sama antara 

mahasiswa, dosen, dan industri. Selain itu, teori experiential learning oleh Kolb (1984) yang 

menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung juga menjadi dasar penting dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan MBKM. 

Dalam konteks MBKM, pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas tradisional. 

Program ini mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam berbagai kegiatan belajar di luar kampus, 

seperti magang, penelitian, proyek kemanusiaan, kewirausahaan, dan pertukaran pelajar. Oleh 

karena itu, perguruan tinggi perlu mengembangkan sistem manajemen pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi berbagai bentuk pembelajaran tersebut dengan baik. Dari perspektif teoritis, 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) dan pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning) juga sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks MBKM. 

Metode ini memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan bekerja sama dalam tim, yang semuanya sangat penting dalam dunia 

kerja saat ini (Barrows, 1996; Bell, 2010). 

Dalam konteks ini, pengembangan Learning Management System (LMS) yang efektif dan 

penggunaan teknologi pendidikan lainnya menjadi krusial. Nugroho dan Santoso (2019) 

menekankan bahwa blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring, 

dapat meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas pendidikan tinggi, sejalan dengan prinsip 

MBKM yang menekankan pada pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada mahasiswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada strategi manajemen pembelajaran inovatif yang dapat 

diterapkan untuk mendukung pelaksanaan MBKM secara efektif. Dengan mengeksplorasi 

pendekatan praktis dan teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi lain dan 

tambahan dalam pengembangan pendidikan tinggi yang lebih adaptif, inovatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan zaman. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2017), 

metode kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang mengutamakan pemahaman 

mendalam terhadap fenomena alami di dunia nyata, di mana peneliti berperan sebagai instrumen 

utama. Pendekatan ini sangat sesuai untuk menggali dinamika dan kompleksitas yang terjadi dalam 

konteks pembelajaran inovatif, khususnya terkait dengan implementasi Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) di Universitas Pamulang. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami 

bagaimana manajemen pembelajaran yang inovatif dapat berperan dalam mendukung kesuksesan 

implementasi program MBKM, dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti kebijakan, 

strategi, tantangan, serta praktik terbaik yang diterapkan. 

Subjek penelitian, menurut Suharsimi (2016), merujuk pada individu atau kelompok yang 

menjadi fokus dalam penelitian, tempat data terkait variabel penelitian diperoleh. Dalam konteks 

penelitian ini, subjek penelitian mencakup dosen, mahasiswa, serta pengelola program MBKM di 

Universitas Pamulang. Subjek penelitian ini memiliki peran yang sangat strategis, karena data yang 

dihasilkan akan memberikan wawasan mendalam mengenai pelaksanaan dan pengelolaan program 

MBKM. Adapun objek penelitian mencakup berbagai aspek manajemen pembelajaran, termasuk 

strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta praktik terbaik yang diterapkan dalam 

pelaksanaan program MBKM di Universitas Pamulang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Observasi dilakukan pada tahap awal untuk 

mengamati secara langsung proses pembelajaran yang berlangsung, serta interaksi antara 

mahasiswa dan dosen dalam konteks kegiatan MBKM. Wawancara mendalam dilakukan dengan 

dosen dan pengelola program MBKM, menggunakan instrumen wawancara yang telah tervalidasi 

untuk memperoleh data yang lebih kaya dan relevan. Selain itu, analisis dokumen akan digunakan 

untuk mengevaluasi berbagai sumber tertulis, seperti kurikulum, silabus, dan laporan pelaksanaan 
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program MBKM di Universitas Pamulang, yang dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai implementasi program tersebut. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah analisis, yakni pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017), 

analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses yang sistematis untuk mengorganisasikan 

data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, kemudian 

mengelompokkannya dalam kategori yang relevan. Langkah-langkah selanjutnya meliputi 

penyusunan data ke dalam unit-unit yang lebih kecil, melakukan sintesis, mengidentifikasi pola-

pola yang muncul, serta menentukan mana informasi yang paling penting untuk dianalisis lebih 

lanjut. Akhirnya, proses ini menghasilkan kesimpulan yang dapat dipahami dengan jelas oleh 

peneliti dan pembaca. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Sebagai wujud dari filosofi Universitas Pamulang (UNPAM) yang mengusung prinsip 

"Berbagi untuk Negeri", universitas ini berkomitmen untuk berkontribusi pada pemerintah dalam 

memperluas akses pendidikan tinggi bagi masyarakat. Salah satu bentuk partisipasi UNPAM 

adalah dalam gerakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang mendukung mahasiswa 

untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas, baik di dalam maupun di luar kampus. 

Dalam konteks MBKM Mandiri, UNPAM memberikan peluang bagi mahasiswa untuk magang 

atau bekerja di lingkungan mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis triangulasi yang dilakukan terhadap subjek penelitian, terdapat 

beberapa temuan penting terkait implementasi strategi manajemen pembelajaran MBKM di 

Universitas Pamulang, yang dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Strategi Manajemen Pembelajaran MBKM di Universitas Pamulang 

Universitas Pamulang menerapkan strategi manajemen pembelajaran yang menekankan 

pada penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan fleksibel, sejalan dengan prinsip-prinsip 

MBKM. Pendekatan yang diambil UNPAM bersifat kolaboratif, melibatkan berbagai pihak seperti 

mahasiswa, dosen, serta mitra eksternal, termasuk industri, lembaga pemerintah, dan masyarakat. 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) menjadi inti dari strategi ini, di mana 

mahasiswa didorong untuk terlibat langsung dalam proyek-proyek praktis yang relevan dengan 

bidang studi mereka. 

Salah satu contoh implementasi strategi ini adalah dengan melibatkan mahasiswa dari 

berbagai disiplin ilmu dalam produksi air minum. Mahasiswa Teknik Kimia berperan dalam 

pengecekan kualitas air, mahasiswa Teknik Mesin terlibat dalam perawatan mesin, mahasiswa 

Manajemen bertanggung jawab atas aspek pengemasan, sementara mahasiswa Akuntansi 

mengelola pembukuan. Selain itu, UNPAM juga memiliki Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang 

menyediakan kesempatan magang selama empat bulan, serta minimarket bernama Lab Store yang 

mempekerjakan mahasiswa dalam berbagai posisi. 

Melalui pembelajaran berbasis proyek ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoritis, tetapi juga mengasah keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan di dunia 

kerja. Pengalaman ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah (problem-solving), berkolaborasi, dan berinovasi—keterampilan yang 

sangat relevan dengan tuntutan pasar tenaga kerja. 

Selain itu, teknologi digital juga berperan penting dalam mendukung strategi manajemen 

pembelajaran MBKM. Penggunaan Learning Management System (LMS) dan platform digital 

lainnya memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, baik secara daring maupun hybrid. Sistem 

ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel, sesuai dengan minat dan 

kebutuhan mereka, namun tetap mendapatkan bimbingan dari dosen. Fleksibilitas ini tercermin 

dalam kebijakan pemberian kebebasan kepada mahasiswa untuk memilih mata kuliah atau kegiatan 
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non-akademik, seperti magang, proyek independen, atau kegiatan wirausaha, yang dihitung sebagai 

bagian dari Satuan Kredit Semester (SKS). Teknologi ini memungkinkan mahasiswa untuk 

mengakses materi pembelajaran, mengikuti diskusi daring, menyerahkan tugas, dan menjalani 

evaluasi tanpa terikat oleh keterbatasan fisik, yang sangat mendukung pelaksanaan MBKM. 

Universitas Pamulang juga memfokuskan kerjasama yang erat dengan berbagai industri 

dan lembaga eksternal untuk menyediakan program magang dan praktik kerja. Kemitraan ini 

memberi mahasiswa wawasan langsung mengenai kebutuhan dan tantangan dunia kerja, serta 

membangun jejaring profesional yang akan berguna dalam karier mereka. Kolaborasi dengan mitra 

eksternal ini memastikan mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis yang relevan, sehingga 

mereka lebih siap untuk memasuki dunia kerja setelah lulus. 

Semua strategi ini didukung oleh kebijakan manajemen universitas yang memastikan 

penyediaan fasilitas dan lingkungan yang mendukung implementasi program MBKM dengan 

optimal. Manajemen universitas berperan penting dalam menciptakan regulasi, kebijakan, dan 

infrastruktur pendukung seperti ruang belajar, akses internet, dan teknologi yang relevan, yang 

memfasilitasi proses pembelajaran dan pengembangan mahasiswa. 

Dengan menerapkan berbagai strategi tersebut, Universitas Pamulang berusaha 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang inovatif, inklusif, dan berorientasi masa depan, yang 

sejalan dengan tujuan utama program MBKM: membekali mahasiswa dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk menjadi pembelajar mandiri, adaptif, serta siap menghadapi tantangan dunia kerja 

dan perkembangan zaman. 

 

2. Tantangan yang dihadapi oleh Universitas Pamulang 

Dalam implementasi Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), Universitas 

Pamulang (UNPAM) menghadapi sejumlah tantangan yang cukup kompleks. Salah satu tantangan 

utama adalah kesiapan infrastruktur teknologi. Tidak semua dosen dan mahasiswa memiliki tingkat 

literasi digital yang memadai untuk memanfaatkan teknologi pembelajaran secara optimal. Adopsi 

teknologi, seperti platform e-learning, aplikasi kolaborasi, dan perangkat lunak khusus untuk 

pembelajaran daring, sering kali memerlukan pelatihan tambahan agar dapat digunakan secara 

efektif. Selain itu, pengembangan sistem Learning Management System (LMS) juga harus terus 

diperbarui dan disesuaikan agar mampu mendukung berbagai aktivitas pembelajaran dalam 

kerangka MBKM, seperti magang, studi independen, dan pertukaran mahasiswa. 

Tantangan lainnya berhubungan dengan kesiapan dosen dan mahasiswa dalam beradaptasi 

dengan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri. Tidak semua dosen siap untuk 

bertransformasi dari peran pengajar menjadi fasilitator yang mendukung pembelajaran aktif. Hal ini 

menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi dosen dalam penggunaan teknologi dan penerapan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Di sisi lain, sebagian mahasiswa masih kesulitan untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan belajar mandiri dan kegiatan di luar kampus yang menjadi 

bagian dari perkuliahan. Kesiapan dan kesadaran mahasiswa untuk memanfaatkan kebebasan 

belajar yang ditawarkan oleh MBKM juga bervariasi, sehingga diperlukan bimbingan yang lebih 

intensif untuk memastikan mereka dapat mengikuti program dengan baik. 

Selain itu, koordinasi dengan mitra eksternal, seperti industri dan lembaga pemerintah, 

juga menjadi tantangan tersendiri. MBKM memerlukan kerjasama yang erat antara universitas dan 

dunia kerja untuk menyelenggarakan program magang, proyek independen, dan bentuk 

pembelajaran lainnya yang melibatkan mahasiswa langsung di lapangan. Proses koordinasi ini 

tidak selalu berjalan lancar, terutama dalam hal penyelarasan antara kebutuhan akademik dengan 

kebutuhan industri. Beberapa mitra eksternal mungkin memiliki ekspektasi yang berbeda mengenai 

peran mahasiswa dalam magang atau proyek, yang dapat mempengaruhi kualitas pengalaman 

belajar mereka. 

Terakhir, tantangan administratif dan regulasi juga muncul dalam pelaksanaan MBKM. 

Pengakuan terhadap kredit semester (SKS) untuk kegiatan di luar kampus seringkali membutuhkan 

prosedur administratif yang panjang dan kompleks. Universitas perlu menyusun mekanisme 

penilaian yang tepat untuk memastikan bahwa setiap kegiatan eksternal yang diikuti oleh 

mahasiswa dapat diakui secara resmi dalam sistem akademik. Kesulitan ini juga mencakup 
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penyesuaian kurikulum yang harus dapat mengakomodasi kegiatan non-tradisional dalam 

pembelajaran. Secara keseluruhan, meskipun program MBKM menawarkan peluang besar bagi 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan beradaptasi dengan dunia kerja, UNPAM harus terus 

menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan ini untuk memastikan keberhasilan implementasi 

program tersebut. 

 

3. Pelaksanaan Praktik MBKM di Universitas Pamulang 

Pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Universitas 

Pamulang (UNPAM) mencerminkan komitmen universitas untuk menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu praktik terbaik 

yang menonjol adalah kolaborasi erat dengan industri dan dunia usaha. UNPAM telah menjalin 

kemitraan yang kuat dengan berbagai perusahaan dan organisasi, baik di dalam maupun luar 

negeri, yang memberikan mahasiswa kesempatan untuk magang dan berpartisipasi dalam proyek-

proyek kolaboratif. Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman kerja 

yang praktis, tetapi juga mengembangkan keterampilan interpersonal dan jaringan profesional yang 

sangat berguna untuk karier mereka di masa depan. 

Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) di berbagai 

program studi menjadi salah satu kekuatan utama dalam implementasi MBKM di UNPAM. 

Mahasiswa dilibatkan secara langsung dalam proyek nyata yang relevan dengan industri atau 

kebutuhan masyarakat, memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari 

dalam situasi dunia nyata. Pembelajaran berbasis proyek ini juga mengembangkan keterampilan 

penting seperti pemecahan masalah (problem-solving), kepemimpinan, dan kerja tim—kompetensi 

yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dunia kerja. 

Praktik terbaik lainnya adalah penyediaan program pertukaran mahasiswa, baik di tingkat 

nasional maupun internasional. UNPAM telah memfasilitasi program pertukaran dengan 

universitas-universitas lain, memberikan mahasiswa kesempatan untuk belajar dalam lingkungan 

yang berbeda dan memperluas wawasan global. Program ini juga memberikan pengalaman lintas 

budaya yang berharga, mengasah keterampilan adaptasi, serta kemampuan berinteraksi dalam 

konteks global, yang semakin penting di dunia yang saling terhubung ini. 

Dukungan penuh dari manajemen universitas juga menjadi faktor kunci keberhasilan 

pelaksanaan MBKM di UNPAM. Pimpinan universitas memberikan dukungan yang signifikan, 

baik dari segi kebijakan, pendanaan, maupun fasilitas, untuk memastikan kelancaran pelaksanaan 

program. Fasilitas yang disediakan, seperti akses teknologi, ruang kolaborasi, serta bimbingan dari 

dosen dan mentor, menciptakan lingkungan yang mendukung mahasiswa dalam menjalankan 

berbagai aktivitas MBKM. 

Terakhir, fleksibilitas akademik yang ditawarkan UNPAM dalam pelaksanaan MBKM 

merupakan contoh praktik terbaik lainnya. Mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih jalur 

pembelajaran yang sesuai dengan minat dan aspirasi karier mereka, seperti magang, 

kewirausahaan, proyek independen, atau kegiatan sosial. Semua kegiatan tersebut diakui sebagai 

bagian dari Satuan Kredit Semester (SKS), yang memungkinkan mahasiswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan pribadi dan profesional 

mereka. Praktik-praktik terbaik ini menunjukkan bagaimana UNPAM tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan mahasiswa secara 

holistik. 

 

Pembahasan 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan inisiatif penting yang 

bertujuan untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel, relevan, dan adaptif terhadap 

kebutuhan dunia kerja. Implementasi MBKM di Universitas Pamulang (UNPAM) menunjukkan 

komitmen universitas untuk menyediakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan 

aplikatif bagi mahasiswanya. Dalam rangka mendukung pelaksanaan program ini, berbagai praktik 

terbaik telah diterapkan, termasuk pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis proyek, kolaborasi dengan industri, serta pemanfaatan teknologi pendidikan. Meskipun 

demikian, tantangan dalam menerapkan pembelajaran inovatif dan memfasilitasi adaptasi 



Manajemen Pembelajaran Inovatif Untuk Mendukung Program MBKM: Pendekatan Praktis Dan Teoritis 

Nisak Ruwah Ibnatur Husnul 
7 

 

 

Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 

Volume 13, No. 1, April 2025 

kurikulum yang sesuai dengan prinsip MBKM masih ada. Oleh karena itu, penting untuk 

membahas secara mendalam berbagai strategi yang diterapkan UNPAM dalam menghadapi 

tantangan tersebut, serta bagaimana upaya-upaya perbaikan terus dilakukan untuk memastikan 

keberhasilan program MBKM dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja yang 

semakin dinamis. 

 

1. Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kolaboratif 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) telah diterapkan di Universitas 

Pamulang (UNPAM) untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mahasiswa. Metode ini 

memungkinkan mahasiswa untuk bekerja pada proyek nyata yang berhubungan dengan industri 

atau masalah sosial, yang dapat meningkatkan keterampilan praktis serta kemampuan berpikir kritis 

mereka. Sejalan dengan penelitian oleh Handoko (2018), pembelajaran berbasis proyek efektif 

dalam mengasah keterampilan berpikir kritis mahasiswa, yang merupakan inti dari prinsip MBKM 

yang mendorong pembelajaran berbasis pengalaman. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek dan 

kolaboratif juga membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk 

dunia kerja, seperti kerja tim dan kemampuan komunikasi. Kurniasari dan Suyono (2020) 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran inovatif dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan berorientasi pada keterampilan praktis. 

 

2. Pemanfaatan Teknologi dan Infrastruktur Pendidikan 

Teknologi pendidikan, termasuk Learning Management System (LMS), memainkan peran 

krusial dalam mendukung fleksibilitas dalam proses pembelajaran di UNPAM. Hal ini 

memungkinkan mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran, berdiskusi, menyerahkan tugas, 

dan mendapatkan umpan balik tanpa terikat oleh batasan fisik. Zhang et al. (2004) menekankan 

bahwa e-learning, sebagai alternatif pembelajaran tatap muka, dapat meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan, asalkan didukung oleh infrastruktur yang memadai. Dengan integrasi teknologi ini, 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan individu mahasiswa. 

Namun, sebagaimana dilaporkan oleh Suryani dan Rahman (2021), keterbatasan fasilitas dan 

sumber daya teknologi di beberapa perguruan tinggi menjadi hambatan signifikan dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran berbasis teknologi dan daring yang efektif. Oleh 

karena itu, UNPAM perlu terus berinvestasi dalam infrastruktur dan memberikan pelatihan yang 

memadai bagi dosen untuk memaksimalkan potensi teknologi dalam pembelajaran. 

 

3. Pengembangan Kurikulum yang Responsif dan Peran Dosen dalam Pembelajaran Inovatif 

Pentingnya pengembangan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap prinsip-prinsip 

MBKM menjadi sorotan utama dalam mendukung implementasi pembelajaran inovatif. Nugroho 

dan Santoso (2019) mengidentifikasi bahwa blended learning, yang mengintegrasikan 

pembelajaran tatap muka dan e-learning, sangat relevan dengan MBKM yang mendorong 

pengalaman belajar di luar ruang kelas. Namun, UNPAM masih menghadapi kesulitan dalam 

mengadaptasi kurikulum yang mencakup elemen-elemen MBKM secara efektif. Sutrisno dan 

Harjanto (2021) menyebutkan bahwa perubahan kurikulum yang mendalam sering terhambat oleh 

resistensi internal dan kekurangan sumber daya. Oleh karena itu, diperlukan reformasi kurikulum 

yang lebih menyeluruh, termasuk revisi silabus dan pengembangan modul pembelajaran yang 

mendukung pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif. 

Selain itu, peran dosen sangat penting dalam menerapkan manajemen pembelajaran 

inovatif. Pembelajaran kolaboratif, yang melibatkan aktivitas kelompok dan interaksi intensif, 

dapat meningkatkan keterampilan sosial mahasiswa (Rahmawati dan Hidayat, 2020). Namun, 

untuk mengimplementasikan metode ini dengan sukses, dosen perlu mendapatkan pelatihan dan 

dukungan yang memadai. Sejalan dengan Setiawan dan Pratiwi (2020), banyak dosen yang belum 

sepenuhnya siap untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran mereka. Oleh karena itu, 

pengembangan pelatihan dan program pengembangan profesional untuk dosen merupakan langkah 

krusial. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan LMS, teknik pembelajaran berbasis teknologi, 
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serta strategi pengelolaan proyek dan kolaborasi kelompok yang efektif, agar pembelajaran inovatif 

dapat diimplementasikan dengan optimal 

 

4. Keterlibatan Industri dan Kolaborasi untuk Pengalaman Praktis 

Keterlibatan industri memainkan peran kunci dalam implementasi Program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kolaborasi yang lebih erat antara perguruan tinggi dan dunia 

industri dapat memberikan mahasiswa pengalaman praktis yang relevan dan berharga. UNPAM 

perlu memperluas jaringan kemitraannya, tidak hanya dengan mitra internal, tetapi juga dengan 

berbagai sektor industri lainnya. Suryani dan Rahman (2021) menekankan bahwa kolaborasi 

industri tidak hanya memperkaya kurikulum, tetapi juga meningkatkan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk terlibat dalam proyek nyata, mempersiapkan mereka untuk dunia kerja yang 

sesungguhnya. Namun, membangun kemitraan yang efektif memerlukan penyesuaian program 

magang dan proyek industri yang lebih sesuai dengan kebutuhan industri dan kemampuan 

mahasiswa. Zhang et al. (2004) juga menegaskan bahwa keterlibatan industri dalam pembelajaran 

berbasis proyek dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, yang memperkaya 

pengalaman belajar mahasiswa. 

 

5. Revisi Kurikulum dan Pelatihan Dosen untuk Mendukung MBKM 

Untuk mendukung manajemen pembelajaran inovatif dalam konteks MBKM, perlu 

dilakukan revisi kurikulum yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan 

teknologi pendidikan. Kurikulum harus dirancang untuk mengakomodasi berbagai jenis 

pembelajaran yang ditawarkan oleh MBKM, seperti magang, kewirausahaan, dan proyek 

independen, yang semuanya diakui sebagai bagian dari Satuan Kredit Semester (SKS). UNPAM 

juga perlu menyediakan pelatihan intensif untuk dosen mengenai metode pengajaran inovatif dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Program pelatihan ini harus mencakup metodologi 

pembelajaran baru dan cara efektif untuk mengintegrasikan MBKM dalam proses pengajaran. Ini 

penting agar dosen mampu mengelola proyek, kolaborasi kelompok, dan penggunaan teknologi 

secara efektif dalam mendukung pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Setiawan dan Pratiwi (2020), banyak dosen yang belum sepenuhnya siap untuk 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran mereka, sehingga pelatihan profesional menjadi 

langkah yang sangat krusial. 

 

6. Teknologi Pendidikan dan Evaluasi Berkala untuk Peningkatan Program 

Seiring dengan perkembangan teknologi terbaru, penggunaan platform berbasis AI dan 

data analitik dapat memperkaya pengalaman pembelajaran mahasiswa dengan memberikan umpan 

balik yang lebih akurat dan analisis mendalam mengenai kinerja mereka. Wahyu dan Lestari (2024) 

menyoroti bahwa teknologi ini memungkinkan personalisasi pengalaman belajar, yang dapat 

menyesuaikan materi ajar dan metode pengajaran agar lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa. Penerapan teknologi terbaru, seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), 

juga dapat meningkatkan pengalaman belajar, memungkinkan mahasiswa untuk belajar dalam 

konteks yang lebih interaktif dan mendalam. Hidayat dan Nasution (2024) melaporkan bahwa 

perguruan tinggi semakin menerapkan kurikulum yang lebih fleksibel, yang memungkinkan 

mahasiswa memilih mata kuliah dan kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan karir 

mereka. 

Penting untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian program MBKM secara berkala. 

Berdasarkan temuan Fadilah dan Kurniawan (2024), evaluasi yang berkelanjutan sangat penting 

untuk memastikan bahwa program MBKM tetap relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan 

mahasiswa dan industri. Pengumpulan umpan balik dari mahasiswa, dosen, dan mitra industri harus 

menjadi bagian integral dari proses evaluasi ini. Dengan pendekatan evaluasi yang komprehensif, 

UNPAM dapat terus mengembangkan dan menyesuaikan program MBKM dengan perkembangan 

dunia pendidikan dan industri yang dinamis, seperti yang ditegaskan oleh Scriven (1991) dalam 

teori evaluasi formatif dan sumatif. 

 

 



Manajemen Pembelajaran Inovatif Untuk Mendukung Program MBKM: Pendekatan Praktis Dan Teoritis 

Nisak Ruwah Ibnatur Husnul 
9 

 

 

Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 

Volume 13, No. 1, April 2025 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Universitas Pamulang (UNPAM) telah mengadopsi strategi pembelajaran yang menekankan 

pada kolaborasi, fleksibilitas, dan pembelajaran berbasis proyek, yang didukung oleh teknologi 

digital dan kemitraan dengan industri sebagai bagian integral dari pelaksanaan Program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Meskipun demikian, pelaksanaan MBKM di UNPAM 

menghadapi sejumlah tantangan, di antaranya adalah kesiapan infrastruktur teknologi yang masih 

menjadi kendala utama, terutama dalam menyediakan akses yang merata bagi semua mahasiswa. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah adaptasi dosen dan mahasiswa terhadap metode pembelajaran 

mandiri, mengingat tidak semua individu memiliki tingkat literasi digital yang sama. Koordinasi 

dengan mitra eksternal dan penyelarasan administrasi akademik dengan kebutuhan MBKM juga 

memerlukan upaya ekstra untuk memastikan kelancaran pelaksanaan program. Praktik terbaik yang 

diterapkan dalam MBKM di UNPAM mencakup beberapa inisiatif yang berhasil meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Kolaborasi dengan industri telah terbukti efektif dalam menghubungkan 

mahasiswa dengan dunia kerja nyata, sementara penerapan pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman langsung. Program 

pertukaran mahasiswa juga memberikan manfaat dalam memperkaya wawasan dan keterampilan 

lintas budaya, sedangkan fleksibilitas akademik memungkinkan penyesuaian kurikulum yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan dan minat individu mahasiswa, sehingga menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih relevan dan dinamis. 
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